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ABSTRACT 

 

Asra. 2013. The Increase of Learning Activities and Motivation and 

Student Achievement Using Guided Inquiry Approach at Section 1 

Grade XII Chemistry Class in SMA 8 Padang. Thesis Program 

Chemistry Education Graduate Padang State University. 

 

Based on a preliminary observation on the Chemistry Class at grade 

XII, it was found that the students’  activities and motivation was not optimal 

which in turn the students’ achievement was not satisfaction. This study was 

aimed at disclosing the effect of guided Inquiry Approach on the students’ 

activitied and motivation as well as the student’s learning achievement at 

section I Grade XII Chemistry class in SMAN 8 Padang. 

A two cycle clasroom action research has been conducted at Semester 

July-December 2012/2013. The quantitative data were collected by using 

written test and the qualitative data was collected through observation. The 

data were then analyzed by a descriptive statistics. 

Based on the findings, it can be concluded that the application of the 

guided Inquiry approach can better improved  the students’  learning activities 

and motivation, as well as learning achievement in chemistry at section 1 

Grade XII of SMAN 8 Padang. The increase of students activies can be show 

from teacher activities with students and student activities with antoher 

students at the class. 

The implication of this study is that guided Inquiry Approach should be 

well developed with more advanced questions to improve the students 

activities and motivation. The research suggest further  researchers to find out 

the effect of the Guided Inquiry Approach in Chemistry in other groups and 

topics.     
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ABSTRAK 

Asra, 2013. Peningkatan Aktivitas, Motivasi, dan Hasil Belajar Siswa 

dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing di Kelas XII IPA 1 SMA Negeri 

8 Padang. Tesis Program Pendidikan Kimia Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal pada bidang studi kimia di kelas XII, 

ditemukan aktivitas dan motivasi siswa belum optimal, begitu  juga hasil 

belajar siswa belum memuaskan. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan 

pengaruh pendekatan inkuiri terbimbing terhadap aktivitas dan motivasi serta 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia kelas XII IPA 1 SMAN 8 

Padang. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan 2 siklus pada 

semester Juli-Desember tahun pelajaran 2012/2013. Data kuantitatif 

dikumpulkan dengan menggunakan test tertulis dan data kualitatif 

dikumpulkan melalui observasi. Data tersebut dianalisis dengan statistik 

deskriptif. 

Berdasarkan hasil temuan,dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan inkuiri terbimbing dapat lebih meningkatkan aktifitas dan 

motivasi hasil belajar siswa serta hasil belajar kelas XII IPA 1 pada mata 

pelajaran kimia di SMAN 8 Padang. Peningkatan aktivitas siswa tersebut 

tercermin dari aktivitas guru dan siswa serta aktivitas siswa sesama siswa di 

dalam kelas. 

Implikasi dari penelitian Pendekatan Inkuiri Terbimbing perlu 

dikembangkan dengan baik dengan pertanyaan yang lebih tinggi untuk 

meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa. Peneliti menyarankan penelitian 

lanjutan untuk menemukan pengaruh Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada 

mata pelajaran kimia dengan kelompok dan topik-topik lain. 
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SURAT PERNYATAAN 
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bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah 

saya peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia, khususnya dalam bidang Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (sains), belum secara konsisten menghasilkan lulusan 

dengan tingkat pengetahuan dan kecakapan yang berkualitas tinggi. Hasil 

pendidikan hanya terlihat dari kemampuan siswa menghafal fakta, konsep, 

teori atau hukum, sehingga walaupun banyak siswa mampu menyajikan 

tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, tetapi pada 

kenyataannya mereka seringkali tidak memahami secara mendalam substansi 

materi yang dipelajarinya. Salah satu penyebab rendahnya mutu lulusan 

adalah karena belum efektifnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

selama ini dinilai terlalu berorientasi terhadap penguasaan teori dan hafalan 

dan kurang memperhatikan proses, sehingga menyebabkan kemampuan 

belajar peserta didik tidak optimal dan capaian prestasi siswa jauh di bawah 

potensi yang mereka miliki. (Puskur, 2007).  

Masalah yang dihadapi guru kimia kelas XII semester I SMA Negeri 8 

Padang dalam pembelajaran kimia antara lain: 

1. Rendahnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, yang ditandai 

dengan pasifnya siswa selama proses pembelajaran dan siswa sulit 

dilibatkan dalam merumuskan atau menemukan sesuatu konsep yang 

sedang dipelajari, sehingga keinginan guru mendiskusikan materi ajar 
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untuk mendapatkan konsep baru sulit terlaksana. Siswa cenderung 

menunggu guru menyajikan konsep utama atau konsep esensial dalam 

bentuk final kemudian siswa mencatat, termasuk saat diberikan contoh-

contoh soal. 

2. Rendahnya motivasi belajar siswa, yang ditandai dengan rendahnya 

aktifitas siswa dalam proses pembelajaran secara keseluruhan, mulai dari 

melaksanakan tugas baca dan membuat ringkasan di rumah serta 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Jarang ditemukan kegiatan siswa 

yang timbul dari kemauan sendiri, seperti bertanya kepada guru secara 

spontan, membaca pelajaran secara mandiri, mendiskusikan materi yang 

belum dipahami dengan teman atau guru dan mengerjakan tugas-tugas 

rumah secara mandiri. 

3. Hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

Ujian Harian (UH) kelas XII IPA SMA Negeri 8 Padang 3 tahun terakhir 

yang masih dibawah KKM, seperti terlihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Nilai rata-rata UH Sifat Koligatif Larutan siswa Kelas XI IPA 

SMA Negeri 8 Padang Tahun Ajaran 2009-2011. 

Tahun Ajaran Kelas 
Nilai 

KKM 
Nilai rata-rata kelas 

2010 
XII IPA1 75 67,50 

XII IPA2 75 65,60 

2011 

 

XII IPA1 75 66,00 

XII IPA2 75 68,50 

2012 
XII IPA1 75 71,10 

XII IPA2 75 73,30 
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          Sumber : Arsip Nilai SMA Negeri 8 Padang 

Untuk mengatasi masalah di atas guru telah melakukan upaya-upaya 

seperti merancang pembelajaran agar dapat meningkatkan aktivitas dan 

motivasi, memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam 

pembelajaran, dan memberikan tugas mandiri agar siswa mudah memahami 

materi. Namun, hanya beberapa siswa yang mengerjakan tugas mandiri 

tersebut, sehingga perlu adanya pembelajaran yang dapat meningkatkan 

aktivitas, motivasi, dan hasil belajar siswa. 

Ilmu Kimia merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang  

mempelajari tentang komposisi, sifat-sifat, dan transformasi materi serta 

bagaimana komposisi suatu materi mempengaruhi sifat-sifatnya (Brady, 

2012:2). Salah satu materi kimia yang ada di SMA semester 1 kelas XII IPA 

adalah sifat koligatif larutan. Sifat koligatif larutan melibatkan pengenalan 

terhadap ide-ide pokok, seperti larutan, konsentrasi larutan, massa jenis, 

larutan non elektrolit, larutan elektrolit (kuat dan lemah), menguap, tekanan 

uap jenuh, mendidih, titik didih normal, kenaikan titik didih, membeku, titik 

beku, penurunan titik beku, osmosis, tekanan osmosis, dan lain-lain. Menurut 

Gilbert (2009:3), memahami ide-ide pokok tersebut melibatkan proses mental 

yang menyangkut representasi (gambaran) ide dan fenomena dimana ide 

tersebut berhubungan. Namun cara merepresentasikan ide-ide pokok 

merupakan hal yang tidak mudah. 

Cara merepresentasikan ide-ide pokok dilakukan dengan pendekatan 

kognitif. Pendekatan kognitif tentang belajar memusatkan kajiannya pada 
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proses perolehan konsep sesuai dengan sifatnya (kongkrit atau abstrak) dan 

bagaimana konsep itu disajikan dalam struktur kognitif orang yang belajar. 

Para ahli pembelajaran, yaitu Jerome Bruner , David Ausubel , dan Robert 

Gagne telah mengemukakan tiga model instruksional kognitif yang paling 

berpengaruh yaitu belajar penemuan, belajar bermakna. Dan belajar konsep. 

(Dahar, 2011:73).  

Pengembangan Kurikulum 2013 mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Strategi peningkatan 

efektivitas pembelajaran untuk mencapai transformasi nilai, diantaranya 

efektivitas pemahaman dan  efektivitas penyerapan. Dikemukakan bahwa 

efektivitas pemahaman dicapai melalui pembelajaran yang mengedepankan 

pengalaman personal melalui observasi (menyimak, melihat, membaca, 

mendengar), bertanya, asosiasi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.  

Untuk mengatasi masalah yang yang dihadapi guru kimia kelas XII 

SMA Negeri 8 Padang dalam pembelajaran kimia tersebut di atas, salah satu 

alternatif yang direncanakan dan diusulkan dalam penelitian ini adalah 

dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses 

pembelajaran.  

Menurut Hanson (2005:387), pembelajaran yang berorientasi pada 

inkuiri terbimbing dikembangkan berdasarkan pada premis kunci bahwa 

kebanyakan siswa belajar dengan baik jika mereka secara aktif terlibat dalam 

menganalisis data, model, atau contoh, mendiskusikan ide-ide dan bekerja 

bersama dalam tim (kelompok) untuk memahami konsep dan memecahkan 
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masalah, siswa  merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan berpikir 

tentang bagaimana meningkatkan kinerja, dan berinteraksi dengan guru yang 

berfungsi sebagai pemandu atau fasilitator bukan sebagai sumber informasi. 

Rancangan kegiatan inkuiri terbimbing terdiri dari lima tahap, yaitu orientasi, 

eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup. Urutan eksplorasi, 

pembentukan konsep, dan aplikasi merupakan jantung dari rancangan ini. 

Proses pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan sistem belajar 

kelompok dan bahan ajar yang didasarkan pada siklus belajar eksplorasi, 

pembentukan konsep, dan aplikasi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan , maka 

dapat diidentifikasi masalah pembelajaran kimia di kelas XII IPA SMA 

Negeri 8 Padang.  

1. Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran kimia di kelas XII 

IPA sangat rendah dan mereka relatif kurang terlibat dalam 

merumuskan atau menemukan konsep-konsep yang sedang dipelajari.  

2. Motivasi belajar siswa kelas XII IPA masih rendah, yang ditandai 

dengan kurangnya kemauan dan keinginan siswa untuk melakukan 

tindakan-tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar mereka 

seperti membaca pelajaran secara mandiri  

3. Nilai rata-rata Ujian Harian (UH) kelas XII IPA SMA Negeri 8 Padang 

untuk pokok bahasan sifat koligatif larutan 3 tahun terakhir masih 
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dibawah KKM. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar  siswa melalui pendekatan 

inkuir terbimbing dalam pemebelajaran kimia di kelas XII IPA 1 SMA 

Negeri 8 Padang 

2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar  siswa melalui pendekatan 

inkuir terbimbing dalam pemebelajaran kimia di kelas XII IPA 1 SMA 

Negeri 8 Padang 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar  siswa melalui pendekatan inkuir 

terbimbing dalam pemebelajaran kimia di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 

8 Padang 

 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengungkapkan seberapa besar peningkatan aktivitas belajar 

siswa melalui pendekatan inkuiri terbimbing di kelas XII IPA 1 SMA 

Negeri 8 Padang 

2. Untuk mengungkapkan seberapa besar peningkatan motivasi belajar 

siswa melalui pendekatan inkuiri terbimbing di kelas XII IPA 1 SMA 

Negeri 8 Padang 



7 
 

 

 

3. Untuk mengungkapkan seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa 

melalui pendekatan inkuiri terbimbing di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 

8 Padang 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk beberapa hal berikut ini. 

1. Sebagai acuan bagi guru dalam menyelesaikan permasalahan kurangnya 

aktivitas, motivasi dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

kimia.  

2. Untuk mendapatkan proses pembelajaran bermakna pada diri siswa 

yang melibatkan siswa secara aktif dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran sehingga hasil belajar akan menigkat.  

3. Sebagai acuan bagi guru mata pelajaran lain untuk meningkatkan 

aktivitas, motivasi dan hasil belajar siswa menggunakan pendekatan 

inkuiri terbimbing.  

4. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengungkapkan besarnya 

peningkatan aktivitas, motivasi, dan hasil belajar pada mata pelajaran 

lain.  
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BAB V 

KESIMPULAN,IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan seperti telah 

diuraikan sebelumnya diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing memperlihat 

hasil terjadi peningkatan aktivitas belajar kimia siswa kelas XII IPA 1 

SMAN 8 Padang. Peningkatan aktivitas belajar siswa pada proses 

pembelajaran meningkat: seperti, a) aktivitas dalam bertanya (berdiskusi) 

dengan gurudari 63,8% menjadi 84,4%, b) aktivitas dalam bertanya 

(berdiskusi) dengan teman dari 79,4% menjadi 88,2%, c) aktivitas 

menanggapi pertanyaan guru dari 69.6% menjadi 89,1%, d) aktivitas 

menanggapi pertanyaan teman dari 72,6% menjadi 81,4%. 

2. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing 

meningkatkan motivasi belajar kimia siswa kelas XII IPA 1 SMAN 8 

Padang. 

3. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing 

memperlihatkan terjadi peningkatan hasil ujian harian siswa  kelas XII IPA 

1 SMAN 8 Padang dengan nilai rata-rata di atas nilai KKM, dengan jumlah 

siswa yang memperoleh ketuntasan belajar sebanyak 27 orang (79,4%) pada 

siklus pertama dan 28 orang (82,35%) pada siklus kedua. 
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B. Implikasi      

1) Implikasi teoritis dalam penelitian ini tentang peningkatatan aktivitas, motivasi 

dan hasil belajar memberikan dampak yang positif terhadap perbaikan proses 

pembelajaran yang dilalui siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan 

pendekatan inkuiri terbimbing lebih menekankan kepada aktivitas siswa secara 

maksimal untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar lebih mandiri 

yaitu dengan menemukan konsep sendiri secara terbimbing. Dalam proses 

pembelajaran siswa lebih berperan sebagai penemu bukan hanya sebagai 

penerima saja. Karena siswa berperan sebagai penemu konsep yang diberikan 

pada model yang terdapat pada LKS, diharapkan dapat menumbuhkan sifat 

percaya diri siswa. Siswa yang memiliki percaya diri membuat siswa lebih berani 

untuk mengemukakan pendapat dan mau bertanya kepada guru dan teman atas 

apa yang kurang dipahaminya. Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membuat 

siswa berpikir kritis dan analitis berbagai bidang.  

2) Implikasi dari penelitian ini  pendekatan inkuiri terbimbing harus dikembangkan 

dengan baik dengan pertanyaan yang lebih tinggi untuk meningkatkan aktivitas, 

motivasi, dan hasil belajar siswa. 

3) Implikasi praktis dalam penelitian ini, pembelajaran menggunakan pendekatan 

inkuiri terbimbing pada siswa SMA Negeri 8 Padang dapat meningkatkan 

aktivitas, motivasi, dan hasil belajar siswa karena pendekatan inkuiri terbimbing, 

siswa berusaha untuk mengamati dan menganalisa model sehingga menemukan 

sendiri konsep yang dipelajari dan dilaksanakan dengan berkelompok membuat 

siswa memiliki kepuasan dalam belajar dengan saling saling membantu teman 

dan mendapat pengalaman baru yang dapat menambah wawasan mereka terhadap 

pelajaran yang sudah dipelajarinya.  
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  C. Saran 

 Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi yang diuraikan dapat 

dikemukakan beberapa saran: 

1. Guru sebaiknya menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing dalam proses 

belajar mengajar. Karena dengan pendekatan inkuiri terbimbing siswa dapat 

berfikir kritis terhadap materi yang dipelajari. 

2. Bagi siswa yang terlibat dalam penelitian ini agar dapat mempertahankan 

dan meneruskan sikap berfikir kritis, percaya diri, mau berfikir dan lain-lain 

yang ditanamkan pada pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing.  

3. Peneliti lain dapat melanjutkan atau melakukan penelitian serupa dengan 

memperbaiki beberapa kekurangan yang masih ada sehingga timbul suatu 

keyakinan bahwa penerapan pembelajaran pendekatan inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan aktivitas, motivasi dan hasil belajar siswa. 
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